
MEMAHAMI KHOTBAH DALAM TERANG  

KANON 767 § 1 KITAB HUKUM KANONIK 1983 

 

 SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Fakultas Filsafat 

Universitas Katolik Widya Mandira Kupang 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Filsafat 

 

Oleh: 

AGOSTINHO DO REGO 

No. Reg.: 611 18 081 

 

FAKULTAS FILSAFAT 

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA 

KUPANG 

2022 



ii 

 

 

 



iii 

 

 

 



iv 

 

 

 



v 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

KATA PENGANTAR 

 Syukur dan pujian yang berlimpah penulis haturkan kepada Tuhan karena atas kasih, 

berkat, dan tuntunan-Nya, penulis dapat menyelesaikan tulisan ini dengan baik. Dari kerapuhan, 

penulis menyadari bahwa Tuhan dan Bunda Maria selalu menganugerahkan kesehatan yang baik 

dan kemampuan intelektual yang memadai sehingga penulis dapat memulai dan menyelesaikan 

skripsi ini dengan baik. 

Rasul Paulus menegaskan bahwa tugas untuk memberitakan Injil adalah suatu kewajiban. 

“Karena jika aku memberitakan Injil, aku tidak mempunyai alasan untuk memegahkan diri. Sebab 

itu adalah keharusan bagiku. Celakalah aku, jika aku tidak memberitakan Injil” (1 Kor. 9:16). 

Pemberitaan Injil merupakan satu sarana untuk mewartakan karya keselamatan yang ditawarkan 

oleh Allah. Pemberitaan Injil dapat dilakukan dengan berbagai cara di antaranya katekese dan 

melalui khotbah. 

 . Melalui khotbah, seorang pengkhotbah menyampaikan Sabda Allah dengan penjelasan 

yang sedemikian rupa sehingga umat dapat memahami isi dari Kitab Suci yang baru 

diperdengarkan. Sejatinya, khotbah yang disampaikan membawa pengaruh dalam kehidupan baik 

bagi pengkhotbah sendiri maupun bagi umat yang mendengarkan khotbah tersebut. Khotbah tidak 

dimaksudkan hanya untuk membimbing umat tetapi terlebih membimbing hidup pengkhotbah 

sendiri. 

 Dalam tulisan ini, penulis ingin menggali pokok-pokok khotbah yang terdapat dalam 

Kanon 767 § 1 yang menekankan bahwa khotbah merupakan sarana pewartaan Sabda Allah. 

Kiranya dari tulisan ini para pewarta Sabda Allah mendapat manfaat dalam memahami tugasnya 

sebagai pewarta karya keselamatan yang ditawarkan Allah bagi umat manusia. 
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ABSTRAKSI 

Pada saat meninggalkan dunia ini, atas cara yang mulia Tuhan Yesus Kristus bersabda: 

“Kepada-Ku telah diberikan segala kuasa di surga dan di bumi. Karena itu pergilah……. Dan 

ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu. Dan ketahuilah, 

Aku menyertai kamu senantiasa sampai akhir zaman.” (Mat 28:18-20; bdk. Mrk 16:15).  Melalui 

Sabda ini, Tuhan mewariskan satu tugas luhur kepada Gereja-Nya yakni mewartakan Sabda-Nya 

kepada segala bangsa. Amanat Kristus untuk memaklumkan Sabda Allah ini begitu bergema di 

dalam hari rasul Santo Paulus, sehingga ia membaktikan seluruh diri dan kesanggupannya setiap 

saat dan di mana saja untuk berkhotbah. Karena khutbah adalah tugas pastoral Gereja yang luhur 

dan utama.  

 Pewartaan sabda Allah melalui khotbah/homili merupakan satu bagian integral dari 

keseluruhan tindakan liturgis. Khotbah atau homili bukanlah bagian tambahan semata dalam 

Liturgi Ekaristi. Homili bukanlah suatu kesempatan untuk menyampaikan ide-ide yang sulit 

dimengerti oleh umat.  Homili bukanlah sebuah tempat di mana seorang homilis dapat mencela 

atau menghina orang lain. Homili merupakan perayaan iman umat agar dapat mengimani Yesus 

Kristus yang telah bangkit dari alam maut. Homili yang baik dapat membantu umat untuk 

mengembangkan iman dan menghayatinya. Perayaan Ekaristi merupakan perayaan iman di mana 

homili adalah bagian dari Liturgi Ekaristi. Oleh sebab itu, melalui homili, umat merayakan 

imannya dengan mendengarkan Sabda Allah.  

 Homili menjadi penting karena konteks ekaristinya. Karenanya homili tidak boleh terlalu 

lama karena homili yang terlalu lama akan mengganggu keseimbangan dalam perayaan tersebut. 

Homili merupakan salah satu sarana dalam pengembangan iman umat yang melebihi segala bentuk 

katekese. Artinya, homili hendaknya mampu membuat umat merasa tertarik untuk mendengarkan 

homili yang sedang dibawakan. Jika homili yang sedang dibawakan oleh seorang homilis tersebut 

menarik maka umat tidak hanya mendengarkan dengan pikiran tetapi juga dengan hatinya. Umat 

yang mendengar dengan hati akan membawa serta manfaat bagi hidupnya. Apa yang disampaikan 

oleh seorang homilis melalui homilinya yang menarik akan mampu mengubah hidup umat. 

 Homili selalu ditempatkan dalam liturgi demi membantu umat untuk  merayakan maknya. 

Homili yang disampaikan membawa umat untuk memahami karya keselamatan yang ditawarkan 
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oleh Allah melalui Yesus Kristus. Homili yang disampaikan hendaknya sesuai konteks jemaat 

yang hadir. Jika pendengar homili mayoritas kaum terpelajar, maka homili yang disampaikan 

hendaknya yang bersifat intelektual. Tetapi jika pendengar homili mayoritas anak-anak, maka 

homili yang disampaikan adalah bahasa yang mudah ditangkap oleh anak-anak, dan lain 

sebagainya sesuai konteks. 

 Homili sebagai bagian integral dari liturgi menuntut agar homili yang disampaikan tersebut 

membimbing umat serta homilis sendiri kepada persatuan dengan Kristus dalam ekaristi yang 

mengubah kehidupan. Oleh karena itu, kata-kata seorang homilis hendaknya sedemikian rupa 

sehingga Allah sendiri yang diwartakan bukan diri homilis tersebut yang menjadi pusat perhatian. 

Seringkali memang sebuah homili terasa membosankan tetapi homilis harus menyampaikannya 

dengan penuh roh agar apa yang disampaikan melalui homili tersebut menjiwai seluruh kehidupan 

umat. 

Homili adalah bagian integral dari liturgi, maka hendaknya seorang homilis memahami bahwa 

penyampaian homili kepada umat adalah hal yang sangat penting untuk diperhatikan. Seorang 

homilis hendaknya memahami bahwa kehadirannya di depan umat dan berdiri di mimbar Sabda 

merupakan representasi Allah untuk mewartakan Sabda Allah dengan penuh wibawa. Tujuan ini 

akan terpenuhi jika sebelum tampil, seorang homilis mempersiapkan diri secara baik sehingga 

homili yang disampaikan benar-benar menjadi sarana bagi umat untuk mendekatkan diri pada 

Allah. 
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